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Kajian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran pengaruh variabel
pembelajaran ramah otak yang terdiri dari sub variabel pembelajaran emosional,
sosial, kognitif, fisik dan reflektif terhadap motivasi belajar peserta Pelatihan
Penguatan Kompetensi Kepala Madrasah di BDK Makassar. Data kuantitatif
yang ada pada penelitian ini didesain secara korelatif. Instrumen penelitian ini
menggunakan angket tentang 6 variabel yang ada sebagai data utama, pedoman
wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi sebagai data skunder dan
menjadi trianggulasi data. Populasinya adalah seluruh peserta pelatihan yang
berjumlah 60 orang dengan sampel jenuh. Analisis datanya menggunakan
teknik regresi linier berganda dan uji asumsi klasik. Hasilnya memperlihatkan
terdapat pengaruh yang positif signifikan pembelajaran emosional, sosial,
kognitif, fisik dan reflektif terhadap motivasi belajar peserta Pelatihan. Pengaruh
pembelajaran ramah otak yang ada pada 5 jenis pembelajaran tersebut sebesar
59,1% terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di mana masih ada 40,9%
yang merupakan pengaruh dari variabel lain. Meskipun demikian, pembelajaran
yang diimplementasikan dengan menyelaraskan dan mengacu pada sistem kerja
otak memiliki pengaruh besar terhadap motivasi belajar peserta pelatihan.
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Pendahuluan

Kepala sekolah sebagai pimpinan dalam sebuah satuan pendidikan adalah individu yang memiliki posisi
fundamental pada dinamika, maju mundurnya, pasang surutnya, dan hitam putihnya sebuah lembaga
pendidikan (Warsito, 2015). Syawal Gultom mengemukakan bahwa pada beberapa kasus daerah, pengangkatan
kepala satuan pendidikan belum seluruhnya dilakukan berdasarkan pertimbangan obyektif dan profesional
tetapi terkait dukungan politik pada pemilihan kepala daerah. Sementara itu, Siswandari menambahkan bahwa
banyak kepala satuan pendidikan yang telah dilatih sehingga telah dapat memenuhi standar nasional tentang
kompetensinya tidak dipilih oleh kepala daerah (Kompas, 2012).

PMA No. 58 tahun 2017 memaparkan bahwa Kepala Madrasah memiliki tupoksi melaksanakan tugas
manajerial, mengembangkan kewirausahaan, dan melakukan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan
(K. A.RI., 2017). Sedangkan pada Permendiknas No. 13 Tahun 2007 menyatakan bahwa terdapat 5 kecakapan
yang seharusnya dikuasai oleh seorang kepala sekolah/madrasah, yakni kompetensi kepribadian, sosial,
supervisi, manajerial, dan kewirausahaan (K. P. N. RI., 2007).
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Hal ini tentunya menjadi paradoks, di mana tuntutan kepada kepala sekolah atau madrasah untuk memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan dalam regulasi di saat yang bersamaan harus berhadapan dengan realitas
politik didaerahnya. Arismunandar menyebutkan bahwa kompetensi 494 kepala sekolah dan calon kepala
sekolah di 30 provinsi menunjukkan mereka memiliki tren dikategori “sedang” dan mempunyai rerata sebesar
41,72 (Arismunandar, 2008).

Realitas output penelitian tersebut memperlihatkan kalau kemampuan pimpinan lembaga pendidikan ini
masih memerlukan peningkatan. Peningkatan kompetensi kepala sekolah atau madrasah tidak hanya menjadi
tanggungjawab pribadi yang bersangkutan tetapi juga menjadi tanggung jawab pemerintah selaku pihak yang
berkepentingan dalam pendidikan nasional. Pemerintah melalui kementerian agama yang secara operasional
dilakukan oleh BDK Makassar memiliki tupoksi melakukan pelatihan pada ASN Kementerian Agama, baik
yang berstatus sebagai PNS, P3K, maupun honorer di wilayah kerjanya (Kepala Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, 2024)). Penelitian ini sangat penting dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sebagai bentuk untuk mengembangkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kinerja
pegawai di Kementerian Agama.

Sebagai salah satu institusi pemerintah yang bertanggungjawab dalam melaksanakan peningkatan
kompetensi ASN Kementerian Agama, Balai Diklat Keagamaan diharapkan dapat memiliki peran signifikan
pada upaya tersebut. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak
signifikan antara metode pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (X4) pada PDAM kota Malang (Pribadi et
al., 2013). Hasil penelitian ini diperkuat oleh Samsudin yang menunjukkan bahwa variabel penelitian yang
dianggap paling dominan berpengaruh antara pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan kinerja adalah
variabel pendidikan (Samsudin, 2017). Sementara itu, Kamrida menyebutkan dalam penelitiannya bahwa
terdapat pengaruh dengan tingkat sedang antara Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (Kamrida, 2016). Dalam konteks ini,
pelatihan merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kompetensi kepala madrasah. Pelatihan
merupakan salah satu bentuk intervensi sebuah organisasi sehingga pegawainya memiliki kompetensi standar
yang diharapkan dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara tepat (Anggreni & Ardana, 2019). Terkait
dengan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa meskipun terdapat research gap, tetapi pelatihan masih
merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan kinerja ASN.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan Khadijah menemukan bahwa motivasi belajar siswa di sekolah
ramah anak tidak selalu meningkat meskipun metode pembelajaran yang digunakan sudah ramah otak
(Khadijah, 2021). Demikian juga kajian yang dilaksanakan oleh Razak dan Rusdina memperlihatkan kalau
pemberian motivasi belajar berbasis otak dapat meningkatkan kreativitas, kemampuan limbik, dan keinginan
peserta didik (Razak & Rusdina, 2015). Sedangkan Jasmiati mendeskripsikan kalau tidak terdapat hasil signifikan
dari implikasi media pembelajaran pada motivasi belajar peserta didik di SDI Mallengkeri 1 Kota Makassar
(Jasmiati, 2018). Isroi dan Gufron menyatakan bahwa pembelajaran Matematika dengan metode Brain-based
learning efektif untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa (Isro’i et al., 2015). Sementara itu,
Yuntari, dkk. menyebutkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Otak (Brain Based Learning) berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas IV semester II tahun pelajaran 2012/2013 di Gugus I Kecamatan
Jembrana Kabupaten Jembrana (Yuntari et al., 2013).

Beberapa penelitian sebelumnya telah memperlihatkan beberapa research gap pada variabel-variabel yang
berdampak. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang sama mungkin tidak berlaku untuk semua konteks
dan karakteristik peserta. Meskipun demikian, terdapat faktor lainnya yang memengaruhi motivasi belajar yang
perlu diperhatikan. Penelitian yang ada sebagian besar dilakukan di konteks pendidikan formal. Ada gap dalam
penelitian tentang penerapan pembelajaran ramah otak dalam berbagai konteks lainnya, seperti pelatihan di
tempat kerja atau program pengembangan diri non-formal. Di samping itu, bagaimana pembelajaran ini dapat
disesuaikan dengan berbagai karakteristik individu dan situasi belajar yang berbeda. Di samping itu, masih
terdapat kebutuhan untuk mengevaluasi berbagai metode pembelajaran ramah otak yang berbeda dan
bagaimana masing-masing metode dapat mempengaruhi motivasi belajar secara spesifik. Demikian juga tentang
penelitian longitudinal yang lebih mendalam diperlukan untuk memahami bagaimana efek pembelajaran ini
berkembang seiring waktu.

Kajian ini berfokus pada upaya untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh variabel
pembelajaran ramah otak yang didalamnya terdapat subvariabel pembelajaran emosional, pembelajaran sosial,
pembelajaran kognitif, pembelajaran fisik, dan pembelajaran reflektif terhadap variabel motivasi belajar peserta
Pelatihan Penguatan Kompetensi Kepala Madrasah di Balai Diklat Keagamaan Makassar. Mengacu pada
penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan masih adanya perbedaan yang kemudian masih penting
untuk dilaksanakan kajian lebih lanjut.
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Metode

Penelitian ini berjenis kuantitatif yang berbentuk korelatif yang kajiannya dilaksanakan di Balai Diklat
Keagamaan Makassar. Variabel penelitian ini ada 5 variabel predictor yakni Pembelajaran Ramah Otak (X)
dengan sub variabel Pembelajaran Emosional (X1), Pembelajaran Sosial (X2), Pembelajaran Kognitif (X3),
Pembelajaran Fisik (X4), dan Pembelajaran Reflektif (X5) serta satu variabel kriterium Motivasi Belajar Peserta
Pelatihan (Y). Penelitian ini memiliki populasi seluruh peserta Pelatihan Penguatan Kompetensi Kepala
Madrasah di Balai Diklat Keagamaan Makassar tahun 2022 yang berjumlah 60 orang atau 2 angkatan. Teknik
penetapan sampel dilakukan secara sampling jenuh. Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah: 1)
Pembagian Angket; angket ini terdiri dari 80 item pernyataan yang valid pada 6 variabel yang diteliti dari
sebelum uji validitas yang berjumlah 87 item. Uji relibilitas menunjukkan seluruh variabel adalah reliabel 2)
Observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan terhadap prinsip-prinsip pembelajaran ramah otak di kelas,
3) Wawancara dilakukan pada responden, dan 4) Studi Dokumen untuk mengetahui penilaian pembelajaran
dan data-data terkait dengan jenis pelatihan yang dijadikan fokus penelitian ini. Analisis datanya memakai: 1)
Analisis regresi linier berganda yang terdiri dari koefisien regresi, koefisien determinasi, uji hipotesis, dan 2) Uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikoliniearitas.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Tingkat Variabel Penelitian
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Gambar 1 <Distribusi Frekuensi Pembelajaran Emosional >

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan bahwa pembelajaran emosional
berjalan dengan tingkat sedang.
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Gambar 2 <Distribusi Frekuensi Pembelajaran Sosial>
Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan bahwa pembelajaran sosial
dilaksanakan pada tingkat sedang.
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Gambar 3 <Distribusi Frekuensi Pembelajaran Kognitif>

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan bahwa pembelajaran kognitif

berlangsung pada tingkat tinggi.
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Gambar 4 <Distribusi Frekuensi Pembelajaran Fisik>

Gambar 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan kalau pembelajaran fisik

berlangsung pada taraf sedang dengan kecenderungan tinggi.
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Gambar 5 <Distribusi Frekuensi Pembelajaran Reflektif>

Gambar 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan bahwa pembelajaran reflektif

berlangsung pada taraf sedang dengan kecenderungan tinggi.
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Gambar 6 <Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar>

Gambar 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden menyebutkan bahwa motivasi belajar peserta pelatihan
berada pada taraf sedang dengan kecenderungan tinggi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -40.604 13.087 -3.103 .003
Pembelajaran Emosional .503 138 323 3.650 .001
Pembelajaran Sosial 259 .095 259 2.725 .009
Pembelajaran Kognitif 465 .162 267 2.862 .006
Pembelajaran Fisik 572 175 291 3.272 .002
Pembelajaran Reflektif .644 249 241 2.587 012

Variabel terikat yakni Y dan variabel bebas yakni X1, X2, X3, X4, dan X5. Mengacu pada data di atas dapat
disusun pola persamaan regresi, yakni: Y= -40,604 +0,503 X1 + 0,259 X2 + 0,465 X3 + 0,572 X4 + 0,644 X5

Sedangkan interprestasi dari persamaan tersebut yaitu: 1) Konstanta = Nilainya (a) bertanda negatif, yaitu -
40,604. Ini menunjukkan bahwa X1, X2, X3, X4, dan X5 sama dengan nol (0) maka motivasi belajar peserta
pelatihan mengalami penurunan; 2) Bl = jumlah koefisien regresi pada variabel Pembelajaran Emosional
adalah bernilai positif 0,503 berarti pembelajaran emosional mempengaruhi motivasi belajar sebanyak 0,503
atau berimplikasi positif. Ini menunjukkan kalau tiap-tiap kenaikan Pembelajaran Emosional sebanyak 1,00,
motivasi belajar bakal bertambah 0,503. Berbanding terbalik kalau unsur pembelajaran emosional merosot 1,00
selanjutnya motivasi belajar peserta pelatihan akan merosot sebesar 0,50); 3) B2 = jumlah koefisien regresi pada
variabel pembelajaran sosial nilainya positif yakni 0,259 yang berarti tiap-tiap kenaikan pembelajaran sosial
sebanyak 1,00, motivasi belajar peserta pelatihan naik sebanyak 0,259. Berbanding terbalik kalau unsur
pembelajaran sosial merosot 1,00 selanjutnya motivasi belajar peserta pelatihan akan merosot sebesar 0,259;
4) B3 = Jumlah koefisien regresi pada variabel pembelajaran kognitif nilainya positif yakni 0,465 yang berarti
tiap-tiap kenaikan pembelajaran kognitif sebanyak 1,00, motivasi belajar peserta pelatihan akan naik sebanyak
0,465. Berbanding terbalik dengan kalau variabel pembelajaran kognitif merosot sebesar 1,00 selanjutnya tingkat
motivasi belajar peserta pelatihan merosot sebesar 0,465; 5) B4 = Jumlah koefisien regresi pada variabel
pembelajaran fisik nilainya positif, yakni 0,572 yang berarti tiap-tiap kenaikan pembelajaran fisik sebanyak 1,00,
motivasi belajar peserta pelatihan akan naik sebanyak 0,572. Berbanding terbalik dengan kalau pembelajaran
fisik merosot 1,00, motivasi belajar peserta pelatihan akan merosot sebesar 0,572; 6) B5 = Jumlah koefisien
regresi pada variabel pembelajaran reflektif nilainya positif, yakni 0,644 yang berarti tiap-tiap kenaikan
pembelajaran reflektif sebanyak 1,00, motivasi belajar peserta pelatihan akan bertambah sebanyak 0,644.
Demikian pula sebaliknya kalau variabel pembelajaran reflektif merosot sebanyak 1,00, motivasi belajar peserta
pelatihan akan merosot sebanyak 0,644.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai koefisien regresi pembelajaran emosioanl (0,503), pembelajaran
sosial (0,259), pembelajaran kognitif (0,465), pembelajaran fisik (0,572) dan pembelajaran reflektif (0,644)
karena 0,644 > 0,503, 0,259, 0,465, dan 0,572, Ini berartu bahwa pembelajaran reflektif merupakan variabel
yang paling besar implikasinya terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.
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Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian memakai uji parsial didapat nilai t hitung 3,650 pada jumlah signifikansinya 0,001. Nilai
tersebut sepadan pada kategori pengujian kalau t hitung > t tabel yaitu 3,650 > 1.671 pada level signifikan 0,001
< 0,05. Untuk itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa Ho, ditolak atau Ha; diterima. Ini berarti secara segmental,
hipotesis Ha; yang menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan pembelajaran emosional terhadap
motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.” Diterima.

Hasil pengujian memakai uji parsial didapat nilai t hitung sebanyak 2,725 pada jumlah signifikansi 0,001.
Nilai tersebut selaras pada kategori pengujian kalau t hitung > t tabel yaitu 2,725 > 1.671 pada level signifikan
0,009 < 0,05. Untuk itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa Ho, ditolak atau Ha, diterima. Ini berarti secara
segmental, hipotesis Ha, menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan pembelajaran sosial terhadap
motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.” Diterima.

Hasil pengujian memakai uji parsial didapat nilai t hitung sebanyak 2,862 pada level signifikan 0,006. Nilai
tersebut selaras pada kategori pengujian kalau t hitung > t tabel yaitu 2,862 > 1.671 pada level signifikan 0,006
< 0,05. Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho; ditolak atau Ha; diterima. Ini berarti secara segmental
hipotesis Haz menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan pembelajaran kognitif terhadap motivasi
belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.” Diterima.

Hasil pengujian memakai uji parsial didapat nilai t hitung sebanyak 3,272 dengan level signifikan 0,002.
Nilai tersebut sepadan dengan kategori pengujian yang menyebutkan kalau t hitung > t tabel yaitu 3,272 > 1.671
dengan tingkat signifikansinya 0,002 < 0,05. Untuk itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa Ho, ditolak atau Hay
diterima. Ini berarti bahwa secara parsial hipotesis Has yang menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan
pembelajaran fisik terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.” Diterima.

Hasil pengujian memakai uji parsial didapat nilai t hitung sebanyak 2,587 pada level signifikan 0,012. Nilai
tersebut sepadan pada kategori pengujian kalau t hitung > t tabel yaitu 2,587 > 1.671 pada level signifikan 0,012
< 0,05. Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Hos ditolak dan Has diterima. Hal tersebut berarti kalau
secara segmental hipotesis Has yang menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan pembelajaran reflektif
terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.” Diterima.

Hasil pengujian memahami uji simultan didapat F hitung 15,577 dan F tabel sebanyak 2.383 pada level
signifikan 0,000. Nilai tersebut selaras pada kategori pengujian yang memperlihatkan F hitung > F tabel yaitu
15,577 > 2.383. Sementara itu, level signifikansinya yakni 0.000 < alpha 5% atau 0,05, kemudian Ha
menyatakan “Ada pengaruh yang positif signifikan pembelajaran ramah otak terhadap motivasi belajar peserta
pelatihan di BDK Makassar” Diterima. Sementara itu, Ho menyatakan “tidak ada pengaruh yang positif
signifikan pembelajaran ramah otak terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar” sementara
itu, hipotesis secara bersama-sama ditolak. Sehingga uji hipotesis secara bersama-sama pada kajian ini
menyatakan kalau variabel pembelajaran ramah otak (X) yang didalamnya terdapat Pembelajaran emosional
(X1), pembelajaran sosial (X2), pembelajaran kognitif (X3), pembelajaran fisik (X4) dan pembelajaran reflektif
(X5) berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat motivasi belajar peserta pelatihan (Y).

Koefisiensi Determinasi (R2)

Mengacu pada analisis data bahwa R square adalah 0,591. Nilai tersebut memperlihatkan kalau peran pada
variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 pada variabel Y adalah sebesar 59,1%. Sementara itu, 40,9% adalah pengaruh
dari aspek atau variabel yang lain. Realitas ini menunjukkan bahwa meskipun masih ada faktor atau unsur lain
yang memengaruhi motivasi belajar peserta pelatihan tetapi implementasi pembelajaran ramah otak memiliki
implikasi yang cukup besar.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik meliputi: 1) Uji Normalitas; menunjukkan titik-titik yang tersebar posisinya ikut dengan garis
diagonal menunjukkan bahwa nilai residual tersebut adalah normal; 2) Uji Linieritas; Nilai Deviation from
liniaritiy adalah 0,200 yang berartti nilainya lebih besar dari 0.05 (0,200 > 0.05). Ini berarti bahwa terdapat
hubungan antara variabel pembelajaran ramah otak yang didalamnya terdapat unsur pembelajaran emosional,
sosial, kognitif, fisik dan reflektif adalah linier. Dengan demikian, kalau nilai deviasi dari linieritas sebesar >
0.05 yang berarti korelasi pada variabel ini adalah linier sehingga uji liniaritas terpenuhi; 3) Uji Multikolinieritas;
hasil uji multikoliniaritas memperlihatkan kalau seluruh variabel X nilai VIF < 10 dan nilai Toleransi > 0,01.
Ini menunjukkan kalau datanya tidak terjadi multikolinieritas.

Pembahasan

Peserta Pelatihan Penguatan Kompetensi Kepala Madrasah merupakan orang dewasa yang tentunya dalam
proses pembelajarannya memiliki kekhususan yang tidak sama dengan peserta didik pada level pendidikan dasar
dan menengah. Pendekatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran orang dewasa adalah pendekatan
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andragogi. Pada pendekatan ini diperlukan kesadaran kedua belah pihak yaitu widyaiswara selaku fasilitator
pelatihan dan peserta pelatihan sebagai sesama orang dewasa (Rochmawati et al., 2019). Pembelajaran ramah
otak yang mengacu pada proses belajar yang sepadan pada sistem kerja otak yang diharapkan dapat mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Pembelajaran emosional berpengaruh terhadap motivasi, cita-cita, dan harapan seorang individu yang dapat
mendorong antusiasme, perilaku, serta kreativitasnya. Hal ini melahirkan kepercayaan diri yang kuat dan
menghadirkan daya dalam aktivitas belajarnya (Sesmiarni, 2016). Pada pembelajaran emosional, ketika
terwujud perasaan yang positif antara widyaiswara dan peserta pelatihan, mereka akan merasa tenang dan
senang dalam melakukan kegiatan belajar (Hilda, 2023). Sebagai sesama individu dewasa dalam pendekatan
andragogi, kedua akan pihak berbagi tanggung jawab dalam proses belajarnya

Pembelajaran sosial mengaksentuasikan bahwa setiap individu menginginkan keberadaannya dihargai dan
diakui oleh anggota kelompoknya. Pengakuan serta apresiasi yang diberikan oleh anggota kelompok dapat
meningkatkan motivasi individu (Muzaimah & Akbar, 2024). Dalam konteks kegiatan pembelajaran, seorang
peserta pelatihan akan dapat termotivasi apabila eksistensinya diakui dan diapresiasi oleh peserta pelatihan yang
lain. Kebutuhan seorang peserta pelatihan yang eksistensinya diakui sebagai bagian dari kelompoknya
merupakan harapan dan keinginan paling besar dari pembelajaran ini.

Sedangkan pembelajaran kognitif menempatkan widyaiswara pada peran fasilitator pembelajaran dan
peserta pelatihan pada peran pemecahan masalah dan pengambilan keputusan riil (Inayah et al., 2024).
Widyaiswara memberikan kesempatan dan ruang kreasi yang seluas-luasnya kepada peserta pelatihan dalam
kegiatan pembelajaran. Widyaiswara dalam pembelajaran ini tidak menjadi narasumber pertama dan utama
yang mengetahui jawaban dari semua masalah yang ada. Widyaiswara lebih berfungsi pada melengkapi kelas
dengan masalah untuk dipecahkan dan menyusun materi pendukung untuk sebagai solusinya (Wandani et al.,
2023). Ini dilakukan dengan cara menggerakkan potensi yang dimiliki oleh peserta pelatihan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran mereka.

Pada pembelajaran fisik berperan dalam menghimpun informasi melalui indra dan mendistribusikan ke
seluruh bagian otak dan tubuh. Pembelajaran ini berperan dalam mengalihkan input dari indra dan sistem
internal menjadi tindakan dan berperan dengan baik apabila widyaiswara dalam lingkungan belajar
memberikan keleluasaan dan ruang seluas-luasnya kepada peserta pelatihan dalam mengendalikan tindakan
dan hasil kerja individunya (Given, 2007). Pada pembelajaran ini, peserta pelatihan diharapkan mempunyai
keperluan yang kuat untuk aktif yang berimplikasi pada mereka mendapatkan keasyikan dan fokus pada
pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan meningkatkan kompetensinya.

Sedangkan pembelajaran reflektif merupakan sistem pembelajaran yang mencermati dan mengatur aktivitas
semua sistem otak lainnya. Sistem pembelajaran ini mempunyai keinginan kuat untuk melaksanakan percobaan
dan investigasi serta widyaiswara memandu kegiatan tersebut untuk menfasilitasi peserta pelatihan
merenungkan emosi, interaksi, pemikiran, gagasan dan prilaku masa lalu, dan memikirkan kaitan semua itu
dengan apa yang sedang terjadi saat ini (Rais & Aryani, 2019). Sistem pembelajaran ini menuntut peserta
pelatihan untuk memahami diri sendiri dan ini bisa dikembangkan melalui eksplorasi dengan berbagai metode
pembelajaran. Pembelajaran ini dipengaruhi oleh gaya belajar, tingkat emosional dan konten yang spesifik.
Untuk itu, salah satu teknik yang dapat dilakukan widyaiswara adalah dengan mengingat karakter,
kecenderungan dan mengetahui kompetensi awal peserta pelatihan ketika melakukan asesmen di awal
pembelajaran sehingga dapat dijadikan petunjuk tentang sistem dan subsistem pembelajaran yang paling
efektif untuk peserta pelatihan (Sesmiarni, 2014).

Secara umum, untuk anak-anak dan orang dewasa memiliki sistem biologis otak yang bertanggung jawab
untuk belajar yang sama. Meskipun demikian, efektif dan efisiennya sistem ini bersifat relatif dan memiliki
perbedaan yang dipengaruhi oleh oleh tingkat perkembangan wilayah otak yang terlibat (Shaw et al., 2006).
Pembelajaran emosional dan sosial sebagai salah satu prinsip pembelajaran ramah otak mengacu pada faktor
emosional dan sosial serta pengalaman hidupnya yang memiliki peran dalam hal efisiensi otak dan motivasi
belajar peserta pelatihan (Cholis et al., 2024). Ketiga faktor ini tentunya akan lebih berkembang dan memiliki
implikasi yang lebih besar pada orang yang sudah berada pada fase dewasa dibandingkan dengan anak-anak.

Kajian pencitraan otak memperlihatkan bahwa daerah pemrosesan emosional dan kognitif diaktifkan ketika
individu tersebut terpacu motivasinya untuk mengerjakan perilaku belajar karena dengan belajar seorang
individu akan mampu hidup dengan lebih baik karena terdapat perbedaan motivasi belajar antara individu yang
berada pada fase anak-anak dan orang dewasa (Intishar, 2023). Schulteiss et al., menyatakan bahwa bagi remaja,
motivasi utama adalah keinginan untuk menyesuaikan diri dengan teman sebayanya sementara bagi orang
dewasa cenderung kurang peduli dengan validasi dan respon teman sebaya dan cenderung menginginkan belajar
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tentang sesuatu yang diharapkan akan mendorong dan membantu mereka pada skill yang mereka inginkan
(Schultheiss et al., 2008).

Motivasi dari dalam diri seorang individu (intrinsik) merupakan dorongan bawaan untuk mau belajar
melaksanakan sesuatu untuk mendapatkan kepuasan karena mampu menyelesaikan masalah atau pekerjaan
dengan baik (Azis, 2017). Terdapat 6 unsur penting yang pada taraf tertentu saling terkait yang dapat
memengaruhi motivasi ini pada anak-anak dan remaja yaitu: bakat, intelegensi, sikap, persepsi, minat dan
unsur-unsur dinamis dalam kegiatan belajar seperti perasaan, ingatan, keinginan, dan pengalaman
(Nurussakinah, 2022). Pada sebagian besar anak dan remaja, area otak yang melakukan proses emosi pada area
limbik berfungsi dengan penuh sedangkan area otak yang berfungsi untuk berpikir, berefleksi, dan
mengendalikan reaksi emosional posisinya ada di korteks prefrontal masih berkembang (Alaydrus, 2017). Hal
ini yang menyebabkan anak-anak dan remaja lebih terbuka dan ekspresifnya emosi individu yang belajar pada
tingkat tingkat pendidikan dasar dan menengah daripada orang dewasa.

Orang dewasa juga mungkin datang ke kelas dengan emosi yang kuat tetapi area korteks prefrontal yang
telah berkembang yang lebih besar memungkinkan sebagian besar orang dewasa secara sadar mampu meredam
emosinya. Apabila pembelajaran mampu menarik minat mereka maka korteks yang telah berkembang baik akan
menafikan perasaan lainnya dan pembelajaran akan terjadi (Pahutar et al., 2024). Meskipun demikian, apabila
orang dewasa merasa terganggu dan secara emosional menolak belajar biasanya mereka dapat
menyembunyikan perasaan negatif mereka dan mungkin diam-diam beralih ke kegiatan lain selain
pembelajaran yang mereka rasa lebih menarik dan menghasilkan emosi positif. Dari hal tersebut, menunjukkan
bahwa pembelajaran ramah otak memiliki implikasi yang lebih besar pada pembelajaran orang dewasa yang
menggunakan pendekatan andragogi.

Hasil observasi dan wawancara memperlihatkan kalau pada umumnya pembelajaran ramah otak telah
berlangsung dengan baik. Meskipun tidak semua widyaiswara laksanakan secara utuh, dalam artian ada yang
melaksanakan dan ada yang tidak melaksanakannya, terdapat beberapa aktivitas yang pada umumnya telah
diimplementasikan widyaiswara pada pembelajaran di kelas yang mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran
ramah otak, yang berangkat dari aktivitas awal, aktivitas inti dan aktivitas penutup pada kegiatan pembelajaran.

Dari rangkaian aktivitas pembelajaran yang dilakukan widyaiswara terlihat bahwa meskipun secara teoritis
mereka belum memahami esensi dari pembelajaran ramah otak secara mendalam, tetapi mereka telah banyak
mempraktekkan dalam pembelajaran di kelas. Esensi dari pembelajaran ramah otak adalah semua aktivitas
difokuskan pada kepada kaidah-kaidah ilmu otak dan pendekatan yang digunakan dalam pencapaian tujuan
pembelajaran bermakna (Suryantika et al., 2024). Jensen dalam Sesmiarni menyatakan kalau pembelajaran
ramah otak dapat dimaknai dalam tiga aspek, yaitu: “Partisipasi, Pendekatan, dan kaidah” (Sesmiarni, 2014).
Pembelajaran ini merupakan partisipasi dan pendekatan yang berlandaskan pada kaidah-kaidah ilmu otak
(Puspitasari, 2023). Pembelajaran ramah otak adalah belajar yang selaras dengan tata kerja otak didesain secara
faktual untuk belajar.

Peran widyaiswara pada proses belajar ramah otak harus berbeda dengan pembelajaran konvesional yang lebih
berpusat pada peran widyaiswara sebagai sumber belajar utama. Pada pembelajaran ini, widyaiswara dituntut
untuk mampu menjadi fasilitator yang mendorong terjadinya pengembangan afektif, kognitif, dan psikomotorik
bermakna. Kegiatan belajar hendaknya dapat didesain sebagai landasan bagi peserta pelatihan dalam
menumbuhkan kompetensinya dalam menghadapi tantangan baru sesuai dengan tugas pokoknya diinstansinya.

Peran widyaiswara tidak hanya sebagai role model dan mentor, tapi hendaknya dapat berperan menjadi
kolaborator, mediator, coach, pembimbing, dan mentor. Widyaiswara pada pembelajaran ramah otak tidak
boleh memiliki peran sebagai pemberi ilmu atau dengan menggunakan metode ceramah atau pemilik
pengetahuan yang bersifat instruksional. Ini dikarenakan pembelajaran ramah otak merupakan sistem
pembelajaran yang harus mampu mengaitkan dan mengasosiasikan perasaan, relationship, kesadaran, dan
evaluasi diri sendiri pada lingkungan belajarnya.

Widyaiswara memiliki peran vital dengan kemutlakan untuk memiliki pemahaman tentang cara kerja otak
untuk membantu peserta pelatihan mampu menjadi diri mereka yang terbaik. Widyaiswara diharapkan mampu
memahami dan mengimplementasikan kelima sistem pembelajaran tersebut yang dirasionalisasikan dalam
bentuk penyusunan desain proses belajar yang baik. Hal ini dimaksudkan agar perencanaan pembelajaran dan
penerapannya dapat lebih menarik, menggembirakan, dan bermakna sehingga bisa terjadi peningkatan motivasi
dan prestasi belajar peserta pelatihan.
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Simpulan

Berlandaskan hasil penelitian, disajikan poin-poin urgen yang menjadi simpulan bahwa: 1) Terdapat implikasi
positif signifikan dari pembelajaran emosional terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar, 2)
Terdapat implikasi positif signifikan dari pembelajaran sosial terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di
BDK Makassar, 3) Terdapat implikasi positif signifikan dari pembelajaran kognitif terhadap motivasi belajar
peserta pelatihan di BDK Makassar, 4) Terdapat implikasi positif signifikan dari pembelajaran fisik terhadap
motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar, 5) Terdapat implikasi positif signifikan dari pembelajaran
reflektif terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar, dan 6) Terdapat implikasi positif
signifikan dari pembelajaran ramah otak terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di BDK Makassar.
Pengaruh pembelajaran ramah otak sebesar 59,1% terhadap motivasi belajar peserta pelatihan di mana masih
ada 40,9% yang merupakan pengaruh dari variabel lain. Meskipun demikian, kegiatan belajar yang
dilaksanakan selaras dan mengacu pada sistem kerja otak memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi
belajar peserta pelatihan.

Untuk itu, perlunya para widyaiswara memiliki kemampuan dalam menerapkan pembelajaran ramah otak
dalam pelatihan yang dilakukan. Sebagai support system terhadap tuntutan tersebut, di samping widyaiwara
harus belajar mandiri meningkatkan pemahaman dan ketrampilannya dalam mengimplementasikan
pembelajaran tersebut, Balai Diklat dan Pusdiklat hendaknya dapat melakukan TOT pada widyaiswara pada
jenis pembelajaran ini. Di samping itu, tentunya para peserta pelatihan juga memiliki kesadaran akan
pentingnya pelatihan sehingga mereka dapat belajar yang lebih rajin dalam meningkatkan kinerjanya. Proses
evaluasi pascadiklat terhadap hasil pelatihan hendaknya dapat dilakukan secara berkala sebagai bagian dari
fungsi manajemen untuk meningkatkan kualitas pelatihan secara keseluruhan.
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